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TENTANG

EEELJAKAN DAN ARAH PENGEMBANGAN KEMAHASISWAAN
INSTITUT TEEKNOLOGI SEPULUH NOPEMEBER

SENAT AKADEMIK INSTITUT TEEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER

Menimbang @ g, bahwa Peraturan Pemerntah Nomor 54 Tahun 2015 tentang Statuta
ITS ayal (1) burufl o, Senat Akademik mempunyai tugas dan
wewenang menetaplkan arah dan kebijaken akadernik:

b, bahwa sidang pleno Senat Akademik tanggal 18 Oklober 2017 telah
menyvepakati Kebijakan dan Arah Pengembangan Remahasiswaan
Inatitut Teknologl Sepulub Mopember;

¢, bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimalksud dalam
huruf a dan huraf b, perlu ditetapkan dalam Peraturan Scnat
Akademilt  tentang  Kebijakan dan Arah Penmpembangan
Kemahasiswaan Institut Teknologi Sepuluh Nopember;

Mengingat ¢ 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tingm
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tehon 20012 Nomor 155
Tambahan Lembaran Negpara Republik Indonesia Nomor 5336(;

2, Peraturan Pemerinlah Nomor 4 Tehuoun 2014 tentang Penyvelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tingm  (Lembaran
Mepara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomoer 16, Tambahan
Lembaran Megara Momor H500);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2015 ienlang Statuta ITS
(Lembaran Negara Republilk Indonesia Tehun 2015 Nomor 173,
Tambahain Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5723);

4, Peramiran Scnat Akademik ITS Momor 1 Tahun 2015 tentang Alat
Kelengkapan Orgen, Tala Cara Persidangan dan  Pengambilan
Keputuaan Senat Akademik ITS:

5. Peramuran Senal Alkademil ITS Nomor 2 Tahun 2016 tentang

Kebijakan dan Arah Pengembangan Akademnil;
MEMUTUSKAN -

Menetapkan : PERATURAN SENAT AKADEMIK TENTANG KEBLJAKAN DAN ARAH
PENGEMBANGAN KEMAHASISWAAN INSTITUT TEKNOLOGT SEPULLTI
NOPEMEER.

Pazaal 1
(1] Kebijakan dan arah pengembangan kemahasiswaan ITS mempakan landasan dan
pedornan bagi pelaksanaan program di inglungun ITS.
(2] Kebjakan dan arah pengembangan kemahasiswaan ITS sebagaimana dimaksud pada
ayat (1], tercantum pada lumpiran vang merupakan bagian yang Gdak terpisahlean
dan peraturan ini.
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Pasal 2
Peraturan ini mulai berlakn pada tangeal ditetaplean.
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LAMPIRAN PERATURAN SENAT AKADEMIK ITS
NOMOR 6 TAHUN 2017

KEBIJAKAN DAN ARAH PENGEMBANGAN KEMAHASISWAAN
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya agar
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Tuntutan eksternal yang semakin kompleks dan dinamis membutuhkan lulusan
perguruan tinggi yang mampu menjawab permasalahan secara cepat dan tepat. Untuk itu
diperlukan pembinaan kemahasiswaan yang sistemik agar potensi yang dimiliki oleh
mahasiswa dapat membentuk kompetensi yang berguna bagi diri, masyarakat dan
bangsanya mengacu pada Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dan Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi. Salah satu tolok ukur kualitas hasil proses pendidikan tinggi yang didalamnya
terdapat program pembinaan kemahasiswaan adalah lulusan yang memiliki daya saing
nasional dan global.

ITS sebagai perguruan tinggi terkemuka di Indonesia yang lahir dari semangat Sepuluh
Nopember telah menetapkan tujuan pendidikan yaitu menghasilkan lulusan yang
berkepribadian dan berbudi pekerti luhur, berjiwa kesatria, unggul dan trampil dalam
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, memiliki integritas dan tanggung jawab yang tinggi,
menjunjung tinggi etika profesi, mempunyai kemampuan untuk mengembangkan diri dan
memiliki jiwa technopreneur agar mampu bersaing di tingkat nasional maupun
internasional. Untuk merealisasikan tujuan tersebut telah diimplementasikan pembinaan
kemahasiswaan dalam berbagai bidang antara lain pembinaan karakter dan
kepemimpinan, pengembangan minat bakat dan kesejahteraan, pembinaan bidang
keilmiahan dan kreatifitas serta pengembangan technopreneurship. Upaya tersebut telah
menghasilkan prestasi mahasiswa ITS di berbagai bidang dalam skala nasional maupun
internasional. Demikian pula telah menghasilkan lulusan yang cepat terserap dunia
industri dan wirausaha baru yang berbasis kompetensi. Namun upaya-upaya tersebut
belum maksimal menghasilkan lulusan yang memiliki daya saing tinggi. Hal ini terlihat dari
hasil tracer study yang dilakukan pada awal tahun 2017 menunjukkan bahwa kemampuan
beradaptasi, kemampuan memecahkan masalah, kerjasama, kesehatan dan manajemen
waktu yang belum maksimal.

Untuk menjawab terjadinya kesenjangan antara kompetensi yang dibutuhkan dan
kompetensi lulusan serta paradigma baru pembinaan mahasiswa maka diperlukan
kebijakan dan arah pengembangan kemahasiswaan yang sistemik dan terintegrasi.
Adapun sasaran pembinaan adalah mahasiswa program diploma dan sarjana.
Selanjutnya kebijakan dan arah pengembangan kemahasiswaan dijadikan landasan dan
pedoman bagi pelaksanaan program-program yang akan disusun dan disepakati.

2. LANDASAN FILOSOFIS DAN KONSTITUSIONAL ITS

2.1. LANDASAN FILOSOFIS

Institut Teknologi Sepuluh Nopember sebagai lembaga pendidikan tinggi bertujuan
mencerdaskan bangsa, meningkatkan iman dan ketagwaan kepada Tuhan YME,
menjunjung tinggi nilai luhur bangsa, moral, dan etika akademik, serta menumbuhkan
dan merekatkan rasa persatuan dan kesatuan, dengan memberdayakan seluruh potensi
untuk meningkatkan daya saing bangsa.

2.2. LANDASAN KONSTITUSIONAL
1) Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
2) Undang Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
3) Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi
4) Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2014 tentang Statuta ITS
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S)
6)
7)

8)

Peraturan Menteri Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi

Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 10 Tahun 2016
tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Peraturan Senat Akademik Nomor 2 tentang Kebijakan dan Arah Pengembangan
Akademik Institut Teknologi Sepuluh Nopember Tahun 2016

Peraturan Akademik Institut Teknologi Sepuluh Nopember Tahun 2014

3. VISI, MISI DAN TATA NILAI ITS

3.1. Visi

Menjadi perguruan tinggi dengan reputasi internasional dalam ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni, terutama yang menunjang industri dan kelautan yang berwawasan
lingkungan.

3.2. Misi

1)

2)

3)

4)

S)

Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
untuk Kkesejahteraan masyarakat melalui kegiatan pendidikan, penelitian,
pengabdian kepada masyarakat, dan manajemen yang berbasis Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK).

Misi di bidang pendidikan:

a. menyelenggarakan pendidikan tinggi yang akuntabel dan berdaya guna untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat;

b. menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas internasional melalui
pengembangan dosen, kurikulum dengan pembelajaran yang berorientasi
pada mahasiswa dan metode pembelajaran yang efektif serta memiliki
keniscayaan akan pemenuhan capaian pembelajaran lulusan;

¢. menghasilkan lulusan yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dengan moral dan budi pekerti yang luhur;

d. menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan yang terkualifikasi secara
nasional dan internasional;

e. membekali lulusannya dengan pengetahuan technopreneurship;

f. menghasilkan pembelajar sepanjang hayat dan peka terhadap permasalahan
bangsa.

Misi di bidang penelitian:

a. melakukan kegiatan penelitian untuk pengembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni yang didukung TIK yang menunjang bidang kelautan,
pemukiman dan energi yang berwawasan lingkungan;

b. berperan aktif dalam melakukan publikasi riset baik di skala nasional maupun
internasional;

c. menghasilkan penelitian yang difokuskan pada penyelesaian masalah bangsa.

Misi di bidang pengabdian kepada masyarakat:

memanfaatkan segala sumber daya yang dimiliki untuk ikut serta dalam
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat, baik industri,
pemerintah, instansi lain maupun masyarakat umum.

Misi di bidang manajemen:

a. mengelola institusi dengan memperhatikan prinsip-prinsip tata pamong yang
transparan, akuntabel, bertanggung jawab, mandiri dan adil;

b. menciptakan suasana yang kondusif dan memberikan dukungan sepenuhnya
kepada mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan untuk dapat
mengembangkan diri serta memberikan kontribusi maksimal kepada institusi;

c. mengembangkan jejaring untuk dapat bersinergi dengan perguruan tinggi,
industri, masyarakat, dan pemerintah dalam menyelenggarakan kegiatan
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;

d. memanfaatkan TIK dalam melakukan pengelolaan sistem informasi.

3.3. TATA NILAI

Dalam penyelenggaraan kegiatan akademik, ITS menjunjung tinggi nilai-nilai:

1) Etika dan integritas (ethics and integrity): dalam kehidupan bermasyarakat,
bernegara, maupun menjalankan profesinya, selalu berpegang teguh pada norma-
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norma dan peratiran-peratiran vang berladou di masvarakat, nepera, dan agama.

2] Kreativitas dan inovasi (creafivity and mrovation): selaly mencar ide-ide baruo
untuk menghasilkan inovasi dalam menjalankan tugas/ perannya dengan lebih baik.

3) Ekselensi (excellence]: borusaha sccara maksimal untuk mencapai hasil yang
SEITIILTTIE.

4] Kepemimpinan wang kost (leadershipl: menunjukkan  perilaku yang  visioner,
kreatif, inovatl, pekerja keras, beram melakukan porubahan-perubahan ke arah
yang lebih baik, dan bertanggung jawab

2 Sinergl [synergy): bekerja  sama  unluk  dapat  memanfaatkan scmaksimal
munglin polensi vang dimilia.

B Kebersamaan Sosial dan Tangeung  Jaswab  Sosial  (socio-cohesiveness and
social responsibilily): memapa kerukunan dan peduli terhadap masyarakat sckitar,

4, TUJUAN KEBIJAKAN DAN ARAH PENGEMBANGAN KEMAHASISWAAN

Kebijakan dan arah pengembangan kemahasiswaan ditetapkan agar pembinaan

kemehasiswaan TS marmpu;

1] Melakukan transformasi kegiatan kemahasiswaan yvang sistemik cdan terintegrasi
antara kematan kurlkoaler, ko-kurikuler, dan ekstra-lurikoaler dengan indilator
capalan vang jclas.

2] Memperkuat program peningliatan kualitas pendidikan ITS agar mahasiswa memiliki
karakier vang kuat [sikap ilmiah, sikap hidup bermasyarakat, sikap kepemimpian),
penpelahuan, dan keterampilan bertaraf intermasional.

3] Mengembanglkan potens: din mahasiswa secoara oplimal sebapm bekal pengetahuan
dan keterampilan vang kompetitif

41 Membekali mahasiswa untuk menjadi pembelajar separjang hayval.

2] Meombeloali mahasiswa agar memiliki kesempatan unluk berkoninibus: secars nasional
dan internasional.

5. KEBIJAKAN DAN ARAH PENGEMBANGAN REMAHASISWAAN

5.1. BIDANG PENGEMBANGAN WAWASAN EEBANGSAAN

5.1.1. Tujuan Pengembangan Wawasan Kebangsaan

Apar mahasiswa memahami karalderistile, polensi dan kekavasan yvang dimilila bangsa
Indonesia dengan empat pilar kebangsaan yaitu Pancasila, UUD 1945, Bhinneka Tunggal
[ka serta NKEIL Mahasiswa juga wajib memiliki kecintaan lerthadap tanah air denpan cars
mengelola dan memanfaatkan kekavaan yang dimiliki unluk kepentingan bangss
Indonesia secara berkelanjutan.

5.1.2. Kebljakan Dasar

1} Pembinaat wawassn kebangsasn harus mampu menginternalisasi semangat
perjuangan Sepuluh Nopember.

2] Pembinaan wawasan kebangsaan harus mampu meningkatkan kecintaan
terhadap tanah air dengan segala Karakterisil, potens=i dan kekavaan (504,
SDM dan budaya) yang dimilili bangsa.

3] Pembinaan wawasan kebangsaan hamis mampli menpikis siful egoisme vang
mengulzmakan kedaerahan, golongan, suku, ras dan apuma.

4] Pembinasan wawaszan kebangsaan hams mampu memperluas cakrawala berfikir
dan membentleng mahasiswa dar faham vang bertentangan dengan Pancasily
dan UUD 1945,

o) Pemahaman wawasan kebanpsasn harus mampu meninglatkan kesadaran
untuk mengoptimalkan poltensi bangsa sceara ofeldif dan berkesinambungan,

5.2. BIDANG PENGEMBANGAN WAWASAN GLOBAL

5.2.1. Tujuan Pengembangan Wawasan Global

Agar mahasiswa mampu memahami situasi dan kondisi global, mampu berinteraksi dalam
linglup antar negara, serta memilikd kompetensi dan prestasi berstandar internasional.

2.2.2. Kebijakan Dasar
1} Membanpgun ikhm yang kondusif untuk mendorong mabasiswa memilild
wawasan dan kemempuan global
2] Memotivasi dan mendukung mahasiswa untuk mengikuti kegiatan pada tinglkat
internasinnal.
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5.3. BIDANG PENGEMBANGAN KARAKTER

5.3.1. Tujuan Pengembangan Karakter

Agar mahasiswa memilild karakter unggul yang sesuai dengan lata nilai [TS yaitu
meningkatkan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, menjunjung tingsi etika dan
intepritas, memiliki kreativitas dan inovasi, membangun ckselensi dan kepemimpinan
yang kuat, mampu bersinergi dan menjalankan kebersamaan dengan segenap elemen
bangsa serte memiliki tanggung jawab sosial vang Ungg.

5.3.2. Kebijakan Dasar

1} Pengembangan karaliter mahasiswa wajib mampu meningkatkan ketagwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa yang tercermin dalam perilaku jujur, beretika,
berjiwa kesatria dan peduli.

2] Pengembangan karakter mahasiawa  wajib | mengintegrasikan  kegiatan
kurikuler, ko kunkuler dan ekstra kurkuler,

3} Pengembangan karskter mahssiswa hamis  bercirikan  karakter  dasar
mahasiswa ITS vaitu @ Cerdas, Amansh dan Kreatf {CAK]).

4] Pengembangan karakier mahasisws harus mampu meningkatkan kesadaran
keselamatan diri dan lingkungan.

o] Pengembangan karakler mahasisws hamus mampu meningkatkan kepercayaan
diri.

6] Pengembangan karakier mahasiswes wajib mampu meningkatban kecinlasn
almamater dengan mensurang fanatisme departemen.

7] Pengemhbangan karaltter mahasiswa hams mampu  membangun  rasa
keingintahuan dan mewujudkannya dalam karya lrcatif,

5.4. BIDANG PENGEMEBANGAN POLA HIDUP SEHAT

5.4.1. Tujuan Pengembangan Pola Hidup Schat

Appr mahasiswa memahami pola hidup sehat dan berusaha untuk meneraplkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

5.4.2. Kebijakan Dasar
1] Mewsajibkan mahasiswa untuk mengkuti kegiatan cketrakurikuler olahraga.
2] Mendulkung terwujudnya lingkungan dan makanan schat, serta pola hidup
acimbang.
3] Menpupayakan dilaksanakannye penpeoekan keschatan mahasiswa secars
rutin.

5.5, BIDANG PENGEMBANGAN KEPEMIMPINAN DAN ORGANISASI

2.5.1, Tujuan Pengembangan Kepemimploan dan Organisasi

Agar mahasiswa mampl mengembangkan potensi kepemimpinan vang dimiliki dan
kemampuan berorganisast.

5.5.2. Kebijakan Dasar

1} Menyempumakan pola pelathan kepemimpinan bergenjang dengsn
memanlaatkan teknoelog miormasi.

2] Menpupayalkan dilaksanakannya berbagair jenis  sktifitas  kemahasisweaan
zebagal implementasi latian kepemimpinan manajemen,

3 Menyertalkan kemponen penilaian kepemimpinan dan kerjasama ke dalam
kegiatan loarikuler,

4} Memberdayakan organisasi kemahasiswaan di TS schagai sarana cfektif untuk
mencetak pemimpin masa depan.

5.6, BIDANG PENGEMBANGAN MINAT BAKAT

5.6.1. Tujuan Pembinaan Minat Bakat

Untuk menyalurkan dan meningliatlcan minat dan halat mahasiswa dalam hidang seni,
oclabrapn, beladin, dan penalaran agar terjadi kesetmbangan peran soft skaill dan hared skl

5.6.2. Kebljakan Dasar

1] Memonitor dan  mengevaluasi  potensi mahasiswa bam sebagai dasar
pengembangan minat dan bakat mahasiswa.

2] Memonitor den mengevaluast Unil Kegiatan Mahasigws (UKM) yang memilika
kemampuan untuk meningkatan kecerdasan emosional, spiritual, intelelsoaal
dan kinesterik scanai dengan karakteristik mahasiswa [TS.
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3] Membina dan mengembanglean kegiatan UKM agor menjadi sarana peningkatan
saft skill mahasiswa dan memupuls prestasi.

4] Mewajibkan mahasiswa mengikuti salah satu UKM bidang olahraga selama
tercalal sebagal mahagiswa T5.

5.7. BIDANG PENGEMBANGAN KEILMIAHAN DAN KREATIVITAS

5.7.1. Tojuan Pengembangan Heilmiahan dan Kreativitas

Perbinaan  penalaran, keilmiahan, dan krealivitas ditgjuken untuk mengassh
kemampuan akademik, ketagjaman berfilir, dava nalar, krestivitas, inovasi, dan
profesionalisme vang kuat pada mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan vang
dihadapi berdasarkan kompetenst dan keilmuan vang dimililanya.

5.7.2. Kebijakan Dasar

1) Membangun budaya literasi di kalangan mahasiswa

2] Mengupayakan kegiatan kreatif vang mampu mengaitkannya dengan
pengelahuan lain seperts somial, ekonomi, dan budaya.

3 Memngkatkan kemampuan mahasiswa dalam herpikir kitis dan berdaya nalar,

1) Mengupayvakan kematan mahasiswa hintas departemen.

3l Mengupavakan mahasisws membuoat karya inovatif untuk menyvelesaikan
permasalzhan yang ada di masyaralkat,

B8] Memperbanyak jumlah mahasiswa mengilkun cven nasional dan internasional.

71 Memberkan penpharpaan kepada mahaesiswa vang berprostasi.

5.B. BIDANG PENGEMBANGAN ENTREFRENEURSHIP

5.B.1. Tujuan Pengembangan Entreprencurship

Apar mahasiswa memilild jiwa wiransaha, gemar berinovasi untuk membuat produlk baru
vang bernilai ekonomiz, memiliki kemampuan menangkap dan memanfaatican peluang,

serty terampil dalam berwirausaha,

5.8.2. Kebijakan Dasar
11 Melakbukan pembinaan aotuls mengubaby siridse! agar meaanptl berwirausabia
sesual dengan kompetensingya.
21 Melakukan pembinaan seccara sistemik dengan menggabungkan kegiatan
kurkuler dan ekstra kunkuler.
31 Memuanlaatkan sumber daya vanp ada secara maksimal.

5.9. BIDANG PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN SEPANJANG HAYAT
5.9.1. Tujuan Pengembangan Pembelajaran Sepanjang Hayat
Agar mahasiswa memiliki kesadaran untuk belajar secara mandiri sepanjang hayvat,

5.9.2. Kebijakan Dasar
I} Memflasilitasi mehagiswa untuk belajar seceara mandin dan berkesmam bungan.
2} Meningkatkan jumlah hiteratur.
3} Memperbanvak lorum ilmiah tematil

5.10. BIDANG PENGEMBANGAN KESEJAHTERAAN MAHASISWA

2.10.1. Tujuan Pengembangan Kesejahteraan Mahasiswa

Apar mahasiswa terjamin keschatan jasmani dan rohani, kesclamatan, leamanan,
lkebebasan beragama, suasana kondusif karcna adanya perbedaan gonder, keteracdiaan
fasilitas untulk mahasiswa yvang memiliki keterbatasan fsik, dan keberlangsungan studi.

5.10.2. Kebijakan Dasar
1|  Mewajibkan dan memtasilitasi mahasiswa memiliki asuransi keschatran,
2] Mengupayakan lkeaclamatan dan keamanan mahasiswa di linglungan kampus.
3] Menjamin suasane kondusil di dalam kampus yang menghormabh adanya
perbedaan gender dan kebebasan beragame.
4]  Menyedialian fasilitas bagi mahasiswa dengan keterbatasan fsik,

3] Menjamin keberlangsungan studi mahasiswsa.
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6. MONITORING DAN EVALTTAS]

Semua kegiatan kemahasiswaon perlu dimonitor dan dievaluasi dalam rangka menjamin
tercapainya program kemahasiswaan vang telah direncanakan, Hasil monitoring dan
evaluasi menjadi bagian dari laporan tahunan relctor dan ditindaklanjut dalam rangka
penyempirnaan program kemahasiswaan,
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